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H. Renaisans dan Filsafat Humanisme (hal. 39) 
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Bab 2. CARA KELUAR DARI KRISIS MODERNISME 

Saran Seyyed Hossein Nasr:Kembali Ke Ilmu Pengetahuan Suci Tradisional dan Kearifan Abadi 
(Perennialisme) untuk  Menyelesaikan Krisis Multidimensi Manusia Modern (hal. 110) 

A. Filsafat dan Tradisi Kenabian (hal. 110) 
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Bab 4. BHINEKA TUNGGAL IKA: RUH PERENNIAL TRADISI BUDAYA NUSANTARA 
(hal. 174) 

A. Tinjauan Kritis atas Sejarah Proses Akulturasi dan Asimilasi Kebudayaan Sunda, Islam dan Hindu)1 
(hal. 175) 

B. Austronesia dan Kebudayaan Sunda Kuna (hal.178) 
C. Sundaland sebagai Awal Sejarah Peradaban Umat Manusia (hal.192) 
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Candi/Sandi Borobudur (hal.477) 

 

Bab 5.  KONSEP HIKMAH-BUDAYA  PANCASILA 

A. Latar Perlunya penelitian Filsafat Budaya Pancasila untuk Mengatasi Problem Utama Kebangsaan 
dan Kenegaraan (hal. 483) 

B. Filsafat dan Budaya “Bhineka Tunggal Ika” sebagai Basis Pertahanan Mental-Ideologis Peradaban 
NKRI (hal. 489) 

C. Sejarah Perumusan Pancasila dan Istilah Kunci dalam Rumusan Pancasila (hal. 491) 
D. Butir Butir Pengamalan Pancasila/P-4 (hal.501) 
E. Pancasila dan Keberlanjutan NKRI (hal.516) 
F. Makna dan Hikmah Sila Pertama: “Ketuhanan  Yang Maha Esa”  (hal.522) 

a. Bhineka Tunggal Ika Adalah Kalimat Tauhid (hal. 526)  
b. Jejak Kearifan Perennial Atlantis Nusantara: Falsafah Hikmah dan Spiritualitas Ketuhanan 

(hal.529 ) 
c. Kebijaksanaan Abadi (Perennial Wisdom) Untuk Dialog Antara Peradaban (hal.530)  

G. Makna dan Hikmah Sila Kedua: “Kemanusiaan yang Adil dan Beradab” (hal.577) 
a. Pancasila sebagai Teks Kenegaraan (hal.578) 
b. Realitas Sejarah Budaya dan Sejarah Politik (hal.581) 
c. Pengaruh Ideologi Besar dalam Rumusan Pancasila (hal.581) 
d. Akar Humanisme Islam ( hal 583) 
e. Kedudukan Manusia (hal.586) 
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g. Fitrah dalam Perspektif Al-Quran (hal. 597 ) 
h. Merenungkan Hanacaraka (hal. 615) 

 

                                                            
1 Berasal dari Makalah yang ditulis dan disajikan Ahmad Yanuana Samantho, S.IP, MA,  pada “Workshop/Semiloka Pengembangan 

Seni Budaya Islam”, yang diselenggrakan oleh Kementrian Agama Republik Indonesia, di Andara Resort Hotel and Convention, 
Cipari-Cisarua Puncak Bogor, 5-7 November 2012. 

http://www.facebook.com/topic.php?uid=133676386682283&topic=68
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H. Makna dan Hikmah Sila Ketiga: “Persatuan Indonesia”: Nasionalisme 
a. Nasionalisme, Islam dan Kolonialisme (hal.622) 
b. Bahasa dan Persatuan Indonesia (hal.627) 

c. Pengertian Umum Nasionalisme (hal.628) 
d. Nasionalisme Indonesia( hal. 631) 
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f. Nasionalisme dan Ekonomi Terpimpin (hal.646) 
g. Neoliberalisme, Dasar Pemikiran dan Prakteknya (hal.649) 
h. Ekonomi Kerakyatan dan Ekonomi Terpimpin (hal.656) 
i. Pancasila, Cita-cita Masayarakat Madani dan Neoliberalisme (hal.659) 

I. Makna dan  Sila Keempat: “Kerakyatan Yang Dipimpin Oleh Hikmah 
Kebijaksanaan dalam permnusyawaratan-Perwakilan” (hal.670) 
a. Konsep Kepemimpinan Ilahiyah (Wilayah al al-Hikmah) dalam Sistem Demokrasi 

Panncasila (hal.670) 
b. Quo Vadis Reformasi Indonesia: Demokrasi ataukah Oligarki yang masih Berjaya? 

(hal.672) 
c. Islam Agama Rasionalitas/Filosofis (hal.676) 
d. Falsafah Politik Demokrasi Pancasila Bil-Hikmah (hal.678) 
e. Pancasila dan Gagasan Masyarakat Madani (hal. 732) 

         K. Makna dan Hikmah Sila Kelima: “Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia” (hal. 735) 

a. Konteks Keindonesiaan Warisan Filosofis, Tradisi Kenabian dan Spiritualitas Atlantis 
(hal.678) 

b. Jejak Kearifan Perennial Atlantis: Falsafah Hikmah dan Spiritualitas Ketuhanan 
(hal.687) 

c. Makna istilah Al-Hikmah dalam Al-Quran al-Karim  dan Hadist Nabi SAW serta 
Penjelasan Para Ulama (hal.689) 

d. Perbandingan Konsep dan aplikasi/Eksperimentasi “Wilayatul Faqih Imam Khomeini 
di Republik Islam Iran dengan Konsep “Wilayahtul Hikmah” ada Pancasila ( h.720) 

e. Pancasila sebagai Etika Politik dan Dasar Ideologi NKRI (hal.626) 
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